BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perayaan Ekaristi pada hari Minggu sangat penting bagi umat Kristiani, di mana
orang-orang Kristen berkumpul untuk mengenangkan sengsara dan kebangkitan Tuhan
mereka. Ekaristi juga merupakan sebuah perayaan tentang Gereja yang menjadi suatu
persekutuan iman dan kasih. Semua orang Kristen perlu dikuatkan dalam imannya serta
dibarui dalam komitmennya kepada Kristus. la menemukan bantuan ini secara
istimewa dan ampuh dalam Misa kudus. Di sini misteri-misteri iman dibenamkan di
dalam hatinya melalui kata-kata serta upacara-upacara suci liturgi. Pengakuan bersama
akan iman dan pengalaman dari persekutuan sama saudara yang sehati dan sepikiran
memberi banyak sumbangsih untuk menguatkan iman serta kehendak baik seorang
beriman.

Seiring dengan berjalannya waktu, wajah dunia pun turut berubah. Kehadiran
umat dalam perayaan Ekaristi pada hari Minggu pun kian terpuruk. Hasil penelitian
yang lakukan di stasi Santa Maria Imacculata Nobo ini menunjukkan bahwa
keterlibatan umat sangat kurang dalam perayaan Ekaristi pada hari Minggu. Alasan
utama yang penulis temukan yakni karena kerja dan lebih mementingkan kegiatan lain
yang bersifat lahiriah seperti pesta, atau acara-acara lainnya, serta memiliki
pemahaman yang kurang mengenai Ekaristi dan hari Minggu. Kerja adalah sifat dasar
manusia, ia harus bekerja untuk memenuhi kebutuhannya dan kebutuhan orang-orang
yang ada dalam tanggujawabnya. Memang tak bisa dipungkiri bahwa manusia sebagai
homo faber (makhluk pekerja), dan dengan bekerja manusia menunjukkan dirinya
sebagai partner Allah, manusia bekerja sama dengan Allah dalam mewujudkan dunia
yang adil dan harmonis. Persoalanya jika kerja tapi memiliki kapasitas Sumber Daya
Manusia (SDM) yang minim, maka sebanyak apapun Sumber Daya Alamnya (SDM)

manusia tidak bisa sejahtera.
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Adapun alasan lain yang menjadi hambatan umat stasi nobo tidak ke gereja
pada hari Minggu adalah karena sikap masa bodoh, menganggap hari Minggu sebagai
hari libur (bersenang-senang di rumah) dan lain sebagainya. Namun perlu diketahui
bahwa alasan umat menganut Katolik adalah karena ada Yesus di dalam Ekaristi. Itulah
alasan umat menghadiri misa. Seorang pastor yang bagus sekali pun tak akan pernah
lebih baik dari Ekaristi. Pastor yang sangat buruk pun tak bisa dijadikan alasan untuk
tidak pergi ke gereja dan kehilangan Ekaristi. Pastor harus berupaya keras membuat
homili yang baik dan mudah dicerna oleh umat. Akan tetapi jangan sampai umat lupa,
misa bukanlah tentang pribadi pastor yang berdiri di depan melainkan tentang Pribadi
yang ada di Tabernakel. Pastor bisa datang dan pergi bergantian, apakah pastor itu
jenaka, pandai, pendek, tinggi, muda maupun tua. Hanya EKkaristi yang tetap tinggal.
Kesetiaan dan kesadaran dari umat untuk merayakan perayaan Ekaristi menjadi salah
satu dampak positif bagi kehidupan sehari-hari mereka selanjutnya.

Ekaristi adalah sumber dan puncak hidup Kristiani, sumber dan pusat
pewartaan injil dan pusat jemaat beriman maka sangat penting diharapkan untuk
meningkatkan, membangkitkan semangat umat stasi Nobo untuk kembali melibatkan
diri dalam perayaan Ekaristi pada hari Minggu, dibutuhkan kerja sama yang baik antara
pastor paroki bersama dengan ketua stasi dan ketua-ketua KUB serta pemerintah desa
di stasi Nobo. Keikutsertaan secara berkala kaum beriman dalam Misa hari Minggu
merupakan suatu peraturan yang tetap di dalam Gereja. Menghadiri perayaan Ekaristi
pada hari Minggu termasuk dalam kewajiban-kewajiban religius yang asasi bagi
seorang Katolik. Adapun kebijakan-kebijakan yang telah dibuat pastor paroki untuk
mengatasi masalah ketidak terlibatan umat dalam Misa hari Minggu Yyakni
mengunjungi umat, merayakan Ekaristi bersama umat di KUB-KUB stasi Nobo secara
bergiliran, melakukan katekese, ibadah bersama dan membuat kegiatan-kegiatan kecil
di paroki menyongsong Bulan Kitab Suci Nasional.

Gereja baik sebagai institusi maupun sebagai persekutuan perlu membangun
sebuah relasi kesetaraan dan kemitraan dalam karya pelayanannya. Gereja harus
menjadi garda terdepan dalam menerapkan perubahan dalam hidup umatnya terutama

dalam hal iman demi menghadapi perkembangan dunia yang mungkin dan bahkan
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sudah membahayakan kehidupan umat dari berbagai aspek kehidupan. Gereja perlu
bekerja sama dengan pemerintah untuk mengatasi masalah kemiskinan yang ada di
desa Nobo dalam hal ini berkaitan dengan peningkatan Sumber Daya Manusianya.

Berhadapan dengan kurangnya keterlibatan dan partisipasi umat Nobo dalam
perayaan Ekaristi hari Minggu, maka Hal yang perlu diperhatikan umat sekarang yakni
tidak terjebak dengan situasi modernisasi yang sedang “buas”. Proses modernisasi
memacu manusia untuk berorientasi ke masa depan, bersikap dinamis dan aktif,
efisiensi penggunaan waktu, rasionalisasi, sikap terbuka terhadap penemuan ilmiah,
menghargai prestasi dan bukan status. Singkat kata modernisasi membonceng
perubahan sosial dan transformasi masyarakat. Masyarakat semakin sulit membendung
pengaruh globalisasi. Hari istirahat ini dibutuhkan oleh setiap manusia setelah
melakukan pelbagai tugas dan kewajibannya dalam aspek kehidupannya sebagai
makhluk sosial. Bagi orang beriman, juga terdapat suatu hari tertentu secara berkala di
mana ia dapat mengkhususkan dirinya untuk beribadat, melantunkan madah pujian dan
syukurnya kepada Tuhan dan Allahnya.

Namun kenyataannya masih tampak ketidakhadiran yang signifikan terutama
kaum bapak, remaja dan anak muda. Dengan demikian perlu adanya kontrol khusus
atau pengawasan dari pastor paroki melalui ketua stasi hingga pada ketu-ketua KUB.

Perlu adanya kerja sama yang baik di antara mereka.

5.2 Usul-Saran

Dalam perayaan EKaristi juga ada kurban cinta yang besar dari Allah bagi umat
manusia ada persatuan dan persaudaraan yang utuh secara vertikal dan horizontal yakni
antara Allah dengan manusia, antara manusia dengan manusia, dan manusia dengan
Allah. Melalui tulisan ini, penulis memberikan usulan pastoral berkaitan dengan usaha-
usaha mencapai terwujudnya iman yang mendalam dan tangguh dalam menghadapi
tantangan zaman. Usulan-usulan ini dibuat dengan tujuan membangkitkan semangat
umat, secara khusus umat stasi Nobo dalam mengikuti perayaan Ekaristi pada hari

Minggu.

96



5.2.1 Bagi Pemerintah

Usul dan saran juga ditujukan kepada pemerintah dan dalam penulisan ini,
peneliti membatasi usul dan saran ini hanya kepada pemerintah daerah tingkat desa,
karena pemerintah desa lebih mengenal situasi dan keadaan masyarakatnya dalam
aspek-aspek kehidupannya secara khusus aspek ekonomi. Pemerintah desa diharapkan
menjadi garda terdepan yang mampu membaca peluang-peluang bagus untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat desa Nobo melalui penambangan batu-pasir,
pertanian, peternakan, dan juga pemanfaatan alam laut, meningkatkan lagi sarana dan

prasarana dalam menunjang pertumbuhan ekonomi masyarakat.

5.2.2 Bagi Gereja Paroki St. Yoseph Lewotobi

Diharapkan pastor paroki dan para agen pastoralnya lainnya untuk semakin
memberikan pemahaman kepada umat akan pentinganya melibatkan diri dalam
perayaan Ekaristi pada hari Minggu di gereja. Tentunya tugas ini dapat ditempuh
melalui kegiatan-kegiatan kerohanian dalam KUB-KUB di stasi Nobo. Dan juga
Gereja melalui pastor parokinya perlu mencari solusi untuk meningkatakan kehidupan
ekonomi umat yang terus merosot, takutnya umat segera meninggalkan imannya dan
tergoda dengan aliran agama lain yang saat ini rawan menyebarkan agamanya dengan
memberikan uang. Pastor paroki juga diharapkan dapat merancang program
pendalaman tentang Ekaristi agar membantu umat untuk lebih memahami dan
menghayati Ekaristi sehingga iman seluruh umat dapat berkembang lewat penghayatan

Ekaristi tersebut.

5.2.3 Bagi Dewan Pastoral Paroki

Tujuan Dewan Pastoral Paroki sangat operasional, yakni terlaksananya
panggilan dan perutusan umat Allah untuk berpartisipasi secara aktif dalam hidup dan
kegiatan pastoral paroki. Dewan Pastoral Paroki yang adalah para wakil umat
memikirkan, memutuskan dan mengupayakan bersama-sama semua yang berkaitan
dengan kehidupan iman umat serta pelaksanaan panggilan dan tugas untuk
menguduskan, mewartakan dan menggembalakan umat lewat pancatugas Gereja yakni

liturgia, diakonia, kerygma, koinonia, martyria.
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5.2.4 Bagi Umat Stasi Sta. Maria Immaculata Nobo

Kepada Umat Stasi St. Maria Imacculata Nobo sendiri, diharapkan untuk
semakin semangat melibatkan diri pada perayaan Ekaristi dan ibadah hari Minggu di
gereja, dan juga tetap melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan kerohanian lainnya yang
ada di Kelompok Umat Basis (KUB) masing-masing demi menumbuhkan iman.
Keterlibatan umat ini menciptakan persatuan, persaudaraan, keakraban antara Allah

dengan manusia, manusia dengan sesamanya dan manusia dengan Allah.
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